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ABSTRAK 

 

 
Perkembangan pesat pada bidang transportasi menuntut adanya prasarana 

transportasi yang dapat menunjang pembangunan infrastuktur. Salah satu 

prasarana transportasi yang sangat penting adalah jalan. Konstruksi jalan pada 

umumnya terdiri atas beberapa lapisan yang tersusun dari lapis permukaan hingga 

subgrade. Material yang dapat digunakan sebagai lapisan subgrade adalah lime 

stone atau biasa disebut batu gamping. Pada perencanaan konstruksi jalan, hal 

yang berpengaruh antara lain adanya besar beban kendaraan yang berubah-ubah 

(beban lalu lintas) dan repetisinya. Besar dan repetisi dari beban tersebut akan 

berpengaruh terhadap ukuran butir dari material yang digunakan pada konstruksi 

jalan. Perubahan ukuran butir pada lapis subgrade dapat dianalogikan dengan 

melakukan pengujian kompaksi sebanyak 3 siklus dan setiap siklusnya dilakukan 

sieve analysis.  

 

Penelitian ini akan mengevaluasi pengaruh siklus kompaksi terhadap perubahan 

ukuran butir material. Material yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

limestone yang berasal dari kawasan karst Citatah Rajamandala, Padalarang, 

Bandung Barat yang telah melalui proses hancuran di pabrik (crushed limestone). 

Proses crushing dilakukan hingga butir terbesarnya menjadi 2mm dan 3mm 

dengan jenis gradasi poorly graded. Pengujian sieve analysis mengacu 

berdasarkan standar ASTM C 136-01, ASTM D 2487-06, dan BS1337. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan ukuran butir material SUa 

(2mm) terbesar terjadi pada siklus 3 kompaksi sebesar 9,54%. Sedangkan tingkat 

kehancuran material SUb (3mm) terbesar terjadi pada siklus 3 kompaksi sebesar 

11,11%. Siklus kompaksi tidak merubah gradasi material SUa (2mm) dari semula 

poorly graded dan setelah dikompaksi sebanyak 3 siklus tetap poorly graded 

demikian pula untuk material SUb (3mm). 

 

Kata kunci:  Sieve Analysis, Perubahan ukuran butir, Limestone, Poorly Graded, 

Subgrade 
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ABSTRACT 

 

 
Rapid development on transportation sector demands transportation 

infrastructure that support infrastructure development. One of the most important 

thing in transportation infrastructure are roads. The road construction generally 

consist of layers from surface to subgrade. Materials that can be used as a 

coating subgrade is limestone or commonly called gamping stone. On the road 

construction planning , the influences that can happen are the variable vehicle 

loads (traffic loads) and the repetition  itself. The vehicle loads and the repetition 

it will impact on the grain size of material used on the road construction. The 

changes of grain size on subgrade layer can be the describe as doing the 3 cycles 

of compaction test and sieve analysis test on every cycle. 

 

This research will evaluate the compaction cycle effects on grain size changes. 

The material that used for this research are limestones from the karst of Citatah 

Rajamandala, Padalarang, West Bandung that had been through the process of 

crushing (crushed limestone). The crushing process are done until the biggest 

grain size is reaching the size of 2mm and 3mm with poorly graded gradation. 

This sieve analysis test is based on ASTM C 136-01, ASTM D 2487-06, and 

BS1337 standard. 

 

The result of this research shows that the greatest grain size changes of SUa 

(2mm) happened in the 3rd cycle of compaction by 9,54 %. Meanwhile, the 

greatest grain size changes of SUb (3mm) happened in the 3rd cycle of compaction 

bye 11,11 %. The cycle of compaction are not changing the material gradation of 

SUa (2mm) from poorly graded and after three times being compacted the results 

is still poorly graded as well as SUb (3mm). 

 

 

Keywords:  Sieve Analysis, Grain size changes, Limestone, Poorly Graded, 

Subgrade 
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DAFTAR NOTASI 

 
Cu Koefisien keseragaman (uniformity coefficient) 

Cc Koefisien gradasi (coefficient of gradation) 

D60 Diameter yang bersesuaian dengan 60% lolos ayakan yang ditentukan dari 

kurva distribusi ukuran butir 

D30 Diameter yang bersesuaian dengan 30% lolos ayakan yang ditentukan dari 

kurva distribusi ukuran butir 

D10 Diameter yang bersesuaian dengan 10% lolos ayakan yang ditentukan dari 

kurva distribusi ukuran butir yang didefinisikan sebagai ukuran efektif 

Gs Specific gravity (Berat Jenis) 

V Volume mold 

W Berat material yang dipadatkan 

w Kadar air (%) 

wopt Kadar air optimum 

γ Berat isi 

γdry max Berat isi kering maksimum 
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